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Abstract:
The rapid development of artificial intelligence technology has encouraged innovation in various
service sectors, including home repair services. PT. Raja Dwiguna Semesta still relies on manual
identification of house damage, resulting in delays and inaccuracies in determining appropriate
repair actions and assigning workers. This study aims to develop a web-based handyman service
system capable of automatically classifying house damage using the Convolutional Neural
Network (CNN) method. The research employed a system development approach using the
Waterfall model, while the classification model was developed through stages of data collection,
image preprocessing, training, validation, and testing. The dataset consisted of four categories of
house damage, namely roof leakage, wall cracks, floor damage, and paint deterioration. The
developed system integrates CNN-based image classification with a handyman recommendation
feature to support service efficiency. The results indicate that the proposed system is capable of
identifying house damage categories accurately and providing appropriate handyman
recommendations based on classification outcomes. The implementation of this system contributes
to improving service effectiveness, accelerating response time, reducing identification errors, and
supporting digital transformation in the home repair service industry.

Keywords: : Convolutional Neural Network, house damage classification, handyman service, website.

Abstrak:
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah mendorong berbagai inovasi dalam sektor
layanan, termasuk jasa perbaikan rumah. PT. Raja Dwiguna Semesta masih menghadapi kendala
dalam proses identifikasi kerusakan rumah yang dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan keterlambatan serta ketidaktepatan dalam menentukan tindakan perbaikan dan
penugasan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem jasa tukang berbasis
website yang mampu melakukan klasifikasi jenis kerusakan rumah secara otomatis menggunakan
metode Convolutional Neural Network (CNN). Metode penelitian yang digunakan meliputi
pengembangan sistem dengan model Waterfall, sedangkan proses pembangunan model klasifikasi
dilakukan melalui tahapan pengumpulan dataset, praproses citra, pelatihan model, validasi, dan
pengujian. Dataset yang digunakan terdiri atas tiga kategori kerusakan rumah, yaitu kerusakan cat,
kerusakan dinding, dan kerusakan keramik. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan
teknologi Klasifikasi citra berbasis CNN dengan fitur rekomendasi tukang sesuai jenis kerusakan
yang terdeteksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi kategori
kerusakan rumah dengan tingkat akurasi yang baik serta memberikan rekomendasi tukang yang
sesuai secara cepat dan efisien. Implementasi sistem ini berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas pelayanan, mempercepat proses penanganan kerusakan, mengurangi kesalahan
identifikasi, serta mendukung transformasi digital pada sektor jasa perbaikan rumah.

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, klasifikasi kerusakan rumabh, jasa tukang, website.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan Artificial Intelligence (Al) telah
mendorong terjadinya transformasi digital pada berbagai sektor kehidupan, termasuk
sektor jasa konstruksi dan perbaikan rumah. Pemanfaatan teknologi cerdas tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membantu proses
pengambilan keputusan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dalam industri jasa
perbaikan rumah, kecepatan dan ketepatan identifikasi kerusakan menjadi faktor penting
yang menentukan kualitas pelayanan kepada pelanggan (Khule et al., 2025). Namun
demikian, pada praktiknya proses identifikasi kerusakan rumah masih banyak
mengandalkan pengamatan visual tenaga ahli atau tukang yang memiliki pengalaman di
lapangan. Pendekatan tersebut sering kali menimbulkan perbedaan penilaian,
membutuhkan waktu yang relatif lama, serta berpotensi menghasilkan keputusan yang
kurang akurat.

PT Raja Dwiguna Semesta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
konstruksi, fit out interior, renovasi bangunan, pengadaan serta berbagai pekerjaan teknis
pendukung bangunan dan fasilitas komersial. Dalam proses bisnis yang berjalan saat ini,
identifikasi jenis kerusakan dan penentuan tenaga kerja yang sesuai masih dilakukan secara
manual. Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang optimal,
terutama ketika jumlah permintaan pelanggan meningkat. Kesalahan dalam mengenali
jenis kerusakan dapat berdampak pada ketidaksesuaian penugasan tukang, meningkatnya
waktu pengerjaan, serta berkurangnya kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem yang mampu membantu proses identifikasi kerusakan rumah secara otomatis
sehingga pelayanan dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan efisien (Vankudothu &
Bukaita, 2025).

Salah satu pendekatan yang berkembang pesat dalam bidang pengolahan citra
digital adalah metode Convolutional Neural Network (CNN). Metode ini merupakan
bagian dari deep learning yang dirancang untuk mengenali pola visual pada gambar
melalui proses pembelajaran berlapis. CNN telah banyak digunakan dalam berbagai
penelitian Klasifikasi citra karena memiliki kemampuan yang baik dalam mengekstraksi
fitur secara otomatis tanpa memerlukan proses rekayasa fitur secara manual (Kurniadi et
al., 2025). Keunggulan tersebut menjadikan CNN sebagai salah satu metode yang relevan
untuk diterapkan dalam proses identifikasi kerusakan rumah berdasarkan citra yang
diunggah pengguna.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CNN mampu menghasilkan
tingkat akurasi yang tinggi dalam berbagai kasus klasifikasi objek. Penelitian yang
dilakukan oleh Birgani et al., (2024) berhasil menerapkan CNN untuk mengklasifikasikan
kerusakan bangunan sekolah dengan hasil yang memuaskan. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Turan et al., (2025) menunjukkan bahwa CNN dapat digunakan untuk
mengidentifikasi jenis rumah adat berdasarkan karakteristik visual bangunan. Selain itu,
Sumiranto dkk. (2024) membuktikan bahwa metode CNN mampu mengklasifikasikan
tingkat kerusakan kayu dengan akurasi mencapai 94%. Sementara itu, penelitian Zheng et
al., (2025) mengimplementasikan arsitektur MobileNetV2 untuk penilaian kelayakan
rumah dan memperoleh performa klasifikasi yang cukup baik. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa teknologi CNN memiliki potensi besar untuk diterapkan pada objek
yang berkaitan dengan bangunan dan konstruksi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada proses
Klasifikasi citra sebagai tujuan akhir penelitian. Masih terdapat keterbatasan penelitian
yang mengintegrasikan hasil klasifikasi tersebut ke dalam sistem layanan yang dapat
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dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat maupun perusahaan jasa konstruksi
(Kalantar et al., 2020). Selain itu, belum banyak penelitian yang menghubungkan hasil
identifikasi kerusakan rumah dengan sistem rekomendasi tenaga kerja atau tukang yang
sesuai berdasarkan jenis kerusakan yang terdeteksi. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar
pengembangan penelitian ini.

Kebaruan (novelty) penelitian terletak pada integrasi teknologi Convolutional
Neural Network dengan sistem jasa tukang berbasis website yang tidak hanya mampu
mengidentifikasi jenis kerusakan rumah secara otomatis, tetapi juga memberikan
rekomendasi tukang yang sesuai berdasarkan hasil klasifikasi yang diperoleh. Sistem yang
dikembangkan memungkinkan pengguna mengunggah foto kerusakan rumah secara
langsung melalui website, kemudian sistem akan melakukan analisis citra dan
menghasilkan informasi jenis kerusakan beserta rekomendasi layanan yang dibutuhkan.
Dengan pendekatan tersebut, proses pelayanan dapat berlangsung lebih cepat, efektif, dan
terarah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
jasa tukang berbasis website yang menerapkan metode Convolutional Neural Network
dalam proses Klasifikasi jenis kerusakan rumah. Selain itu, penelitian ini bertujuan
meningkatkan akurasi identifikasi kerusakan, membantu optimalisasi penugasan tukang
sesuai bidang keahliannya, serta mendukung transformasi digital layanan perbaikan rumah
pada PT. Raja Dwiguna Semesta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan
sistem (system development research) yang bertujuan membangun sistem jasa tukang
berbasis website untuk mengklasifikasikan jenis kerusakan rumah menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN) (Alkarkhi et al.,, 2025). Objek penelitian
dilaksanakan pada PT. Raja Dwiguna Semesta sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
jasa perbaikan rumah. Penelitian difokuskan pada pengembangan sistem yang mampu
mengidentifikasi jenis kerusakan rumah berdasarkan citra digital yang diunggah oleh
pengguna dan menghasilkan rekomendasi tukang yang sesuai dengan kebutuhan
perbaikan.

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall
yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Pemilihan model Waterfall didasarkan pada karakteristik penelitian
yang memiliki kebutuhan sistem yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal sehingga
memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara terstruktur dan sistematis.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses pelayanan jasa perbaikan rumah di
PT. Raja Dwiguna Semesta serta wawancara dengan pihak manajemen dan tenaga tukang
untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan jenis kerusakan yang sering terjadi.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka berupa buku, jurnal ilmiah,
prosiding, dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan Artificial Intelligence, Deep
Learning, Convolutional Neural Network, klasifikasi citra, dan pengembangan sistem
berbasis website.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sumiranto et al., 2024). Observasi dilakukan untuk
memahami alur pelayanan jasa perbaikan rumah yang sedang berjalan. Wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai proses identifikasi kerusakan,
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mekanisme penugasan tukang, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan
dikembangkan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dataset citra kerusakan
rumah yang digunakan dalam proses pelatihan model CNN. Dataset penelitian terdiri atas
tiga kategori kerusakan rumah, yaitu kerusakan cat, kerusakan dinding, dan kerusakan
keramik.

Tahapan pengolahan data dimulai dengan proses preprocessing citra yang meliputi
penyesuaian ukuran gambar (resizing), normalisasi data, serta data augmentation untuk
meningkatkan variasi data pelatihan. Selanjutnya dilakukan proses pelatihan model
menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan memanfaatkan arsitektur
MobileNetV2. Model dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
dukungan pustaka TensorFlow dan Keras. Dataset dibagi menjadi data pelatihan, data
validasi, dan data pengujian guna memperoleh model yang memiliki kemampuan
generalisasi yang baik.

Setelah proses pelatihan selesai, dilakukan evaluasi performa model menggunakan
beberapa metrik pengukuran, yaitu accuracy, precision, recall, F1-score, dan confusion
matrix. Penggunaan beberapa metrik evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa model
tidak hanya memiliki tingkat akurasi yang tinggi, tetapi juga mampu mengidentifikasi
setiap kategori kerusakan secara konsisten dan tepat (Rizky Pratama et al., 2025).

Model CNN yang telah melalui tahap evaluasi kemudian diintegrasikan ke dalam
sistem website yang dikembangkan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman
utama dan MySQL sebagai basis data (Rizki & Marina, 2019). Sistem menyediakan fitur
registrasi pengguna, unggah gambar kerusakan rumah, proses Klasifikasi otomatis,
rekomendasi tukang sesuai jenis kerusakan, serta pengelolaan data oleh administrator.

Tahap akhir penelitian dilakukan melalui pengujian sistem menggunakan metode
Black Box Testing (Qur’ani & Bahri, 2025). Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari proses
autentikasi, pengunggahan gambar, Kklasifikasi kerusakan, hingga penyajian rekomendasi
tukang. Hasil pengujian digunakan sebagai dasar untuk menilai kelayakan sistem dalam
mendukung proses pelayanan jasa perbaikan rumah secara lebih efektif, cepat, dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem jasa tukang berbasis website yang
terintegrasi dengan metode Convolutional Neural Network (CNN) untuk mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan jenis kerusakan rumah secara otomatis. Sistem yang
dikembangkan memungkinkan pengguna mengunggah foto kerusakan rumah, kemudian
sistem melakukan proses klasifikasi dan memberikan rekomendasi jenis tukang yang
sesuai berdasarkan hasil identifikasi.

Implementasi Sistem Website

Sistem yang dibangun terdiri atas tiga jenis pengguna, yaitu pengguna (user),
administrator (admin), dan tukang. Fitur utama yang tersedia meliputi registrasi akun,
login, unggah gambar kerusakan rumah, proses Klasifikasi menggunakan CNN,
pengelolaan data pesanan, serta rekomendasi tukang berdasarkan kategori kerusakan yang
terdeteksi.
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Gambar 1. Halaman Login Gambar 2. Halaman Registrasi

Halaman login dan registrasi berfungsi sebagai pintu masuk pengguna ke dalam
sistem. Melalui fitur ini, pengguna dapat membuat akun baru dan melakukan autentikasi
sebelum mengakses layanan yang tersedia. Penerapan mekanisme autentikasi bertujuan
untuk menjaga keamanan data pengguna dan memastikan bahwa setiap aktivitas pada

sistem dapat teridentifikasi dengan baik.
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Gambar 5. Halaman Pemesanan Jasa

Dashboard pengguna menampilkan informasi utama yang dibutuhkan selama
penggunaan sistem. Melalui menu layanan dan pemesanan, pengguna dapat mengunggah
foto kerusakan rumah, melihat hasil klasifikasi yang diberikan sistem, serta melakukan
pemesanan jasa perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang dihasilkan oleh model CNN.
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Gambar 6. Halaman Dashboard Administrator

Dashboard administrator berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem yang
mencakup pengelolaan data pengguna, data tukang, data pemesanan, serta pemantauan
hasil Klasifikasi yang dihasilkan sistem. Melalui halaman ini administrator dapat
melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas layanan secara terpusat.
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Gambar 7. Halaman Dashboard Tukang

Dashboard tukang digunakan untuk melihat tugas perbaikan yang diberikan oleh
administrator berdasarkan hasil klasifikasi kerusakan rumah. Melalui halaman ini, tukang
dapat memantau detail pekerjaan dan memperbarui progres perbaikan sehingga proses
pelayanan dapat berjalan lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

Hasil Pelatihan dan Evaluasi Model CNN
Penelitian ini membandingkan dua pendekatan model klasifikasi, yaitu model CNN
yang dibangun dari awal (CNN from scratch) dan model MobileNetV2 berbasis transfer
learning. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan MobileNetV2 memberikan
performa yang lebih baik dibandingkan model CNN konvensional.
Table 1. Perbandingan Akurasi Model Klasifikasi

Model Accuracy
CNN From Scratch 61,03%
MobileNetV2 82,05%

MobileNetV2 + Fine-Tuning 82,82%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan transfer learning menggunakan
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MobileNetV2 mampu meningkatkan kemampuan klasifikasi secara signifikan
dibandingkan model CNN vyang dilatih dari awal. Selain itu, proses fine-tuning
memberikan peningkatan performa lebih lanjut sehingga menghasilkan model terbaik yang
digunakan pada sistem.

Hasil Fine-Tuning Model MobileNetV2

Untuk meningkatkan kemampuan model dalam mengenali karakteristik visual
kerusakan rumah, dilakukan proses fine-tuning terhadap model MobileNetV2. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh parameter pengukuran.

Table 2. Perbandingan Performa MobileNetV2 Sebelum dan Sesudah Fine-Tuning

Kondisi Model Accuracy Precision Recall F1-Score
MobileNetV2 82,05% 82,00% 82,00%  82,00%
MobileNetV2 + Fine-Tuning 82,82% 83,00%  83,00%  83,00%

Berdasarkan hasil tersebut, proses fine-tuning berhasil meningkatkan performa
model secara keseluruhan. Walaupun peningkatan yang diperoleh tidak terlalu besar, hasil
tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian parameter pada lapisan akhir model mampu
meningkatkan kemampuan klasifikasi terhadap dataset kerusakan rumah yang digunakan.
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Gambar 7. Confusion Matrix Model MobileNetV2
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Confusion Matrix (Fine-Tuning)
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Gambar 9. Confusion Matrix Model MobileNetV2 Setelah Fine-Tuning

Analisis confusion matrix menunjukkan bahwa model mampu mengenali sebagian
besar data uji dengan benar pada masing-masing kategori kerusakan. Setelah dilakukan
fine-tuning, kemampuan model dalam mengenali kerusakan keramik mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan model sebelum fine-tuning.

Hasil Klasifikasi pada Sistem

Pengujian dilakukan dengan mengunggah beberapa contoh gambar kerusakan
rumah ke dalam sistem website. Hasil Kklasifikasi menunjukkan bahwa model mampu
mengenali kategori kerusakan dengan tingkat kepercayaan (confidence score) yang tinggi.

Table 3. Rekapitulasi Hasil Klasifikasi

Kelas Kerusakan Hasil Prediksi Confidence Score
Kerusakan Cat Kerusakan Cat 98,32%
Kerusakan Dinding Kerusakan Dinding 97,22%
Kerusakan Keramik Kerusakan Keramik 82,02%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model mampu mengidentifikasi seluruh sampel
pengujian sesuai dengan kategori sebenarnya. Tingkat kepercayaan tertinggi diperoleh
pada kategori kerusakan cat sebesar 98,32%, sedangkan tingkat kepercayaan terendah
terdapat pada kategori kerusakan keramik sebesar 82,02%. Meskipun demikian, seluruh
hasil prediksi masih berada pada tingkat kepercayaan yang baik sehingga dapat digunakan
sebagai dasar rekomendasi penugasan tukang pada sistem.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian
mencakup proses login, registrasi, unggah gambar, klasifikasi kerusakan, pengelolaan data
pesanan, hingga rekomendasi tukang.
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Table 4. Ringkasan Hasil Black Box Testing

Komponen yang Diuji Hasil
Login Sistem Valid
Registrasi Pengguna Valid
Upload Gambar Valid
Klasifikasi CNN Valid
Rekomendasi Tukang Valid
Pengelolaan Data Valid
Laporan Sistem Valid

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi antara website
dan model CNN berhasil diimplementasikan dengan baik sehingga sistem siap digunakan
sebagai media pendukung layanan jasa perbaikan rumah secara digital. Pengujian sistem
juga memperlihatkan bahwa pengguna dapat memperoleh hasil klasifikasi secara otomatis
dan rekomendasi tukang secara real-time melalui platform yang dikembangkan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Convolutional Neural
Network (CNN) pada sistem jasa tukang berbasis website mampu memberikan solusi
terhadap permasalahan identifikasi kerusakan rumah yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Temuan ini sejalan dengan konsep dasar deep learning yang menyatakan bahwa
CNN memiliki kemampuan untuk mengekstraksi karakteristik visual suatu objek secara
otomatis melalui proses pembelajaran berlapis (layered learning process) (Takhtkeshha et
al., 2023). Kemampuan tersebut memungkinkan sistem mengenali pola-pola kerusakan
pada citra rumah tanpa memerlukan proses identifikasi manual oleh tenaga ahli. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan mampu mempercepat proses identifikasi kerusakan
sekaligus meningkatkan konsistensi hasil klasifikasi (Yanni et al., 2025; Sonang et al.,
2025).

Berdasarkan hasil pengujian, model MobileNetV2 dengan fine-tuning
menghasilkan tingkat accuracy sebesar 82,82%, lebih tinggi dibandingkan model CNN
from scratch yang hanya mencapai 61,03%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
transfer learning lebih efektif digunakan pada penelitian yang memiliki jumlah dataset
terbatas. Model MobileNetV2 telah memiliki bobot awal hasil pelatihan pada dataset skala
besar sehingga mampu mengenali fitur visual secara lebih baik ketika diterapkan pada
dataset kerusakan rumah. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Gao et al., (2023) yang
menyatakan bahwa arsitektur MobileNetV2 mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
klasifikasi pada objek yang berkaitan dengan bangunan dan kondisi rumah.

Peningkatan performa model setelah dilakukan proses fine-tuning juga
menunjukkan bahwa penyesuaian parameter pada lapisan akhir jaringan memberikan
kontribusi positif terhadap kemampuan klasifikasi. Meskipun peningkatan akurasi yang
diperoleh relatif kecil, peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa model menjadi lebih
adaptif terhadap karakteristik visual yang terdapat pada dataset penelitian (Listyalina et al.,
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2022). Kondisi ini sesuai dengan teori transfer learning yang menjelaskan bahwa proses
fine-tuning memungkinkan model mempelajari fitur-fitur yang lebih spesifik terhadap
domain permasalahan yang sedang diteliti.

Jika dibandingkan dengan penelitian Saputra et al., (2023) mengenai klasifikasi
kerusakan bangunan sekolah menggunakan CNN, penelitian ini memiliki kesamaan pada
penggunaan citra digital sebagai sumber data utama untuk proses identifikasi kerusakan.
Namun demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi yang berbeda karena tidak hanya
berfokus pada klasifikasi citra, tetapi juga mengintegrasikan hasil klasifikasi ke dalam
sistem layanan jasa berbasis website yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna
(Kaya, 2025). Dengan kata lain, penelitian ini tidak berhenti pada pengembangan model
kecerdasan buatan, melainkan mengimplementasikan model tersebut ke dalam proses
bisnis perusahaan jasa perbaikan rumah.

Kebaruan penelitian juga terlihat dari adanya fitur rekomendasi tukang berdasarkan
hasil klasifikasi kerusakan yang diperoleh sistem. Pada penelitian-penelitian sebelumnya,
hasil klasifikasi umumnya hanya digunakan sebagai informasi identifikasi objek.
Sementara itu, dalam penelitian ini hasil klasifikasi secara langsung dimanfaatkan sebagai
dasar penentuan tenaga kerja yang sesuai dengan jenis kerusakan yang terdeteksi. Integrasi
tersebut memberikan nilai tambah karena mampu mendukung proses pengambilan
keputusan secara otomatis dan mempercepat pelayanan kepada pelanggan (Perez et al.,
2019; Paneru, 2024).

Dari sisi implementasi praktis, sistem yang dikembangkan memberikan manfaat
yang cukup signifikan bagi PT. Raja Dwiguna Semesta. Proses identifikasi kerusakan yang
sebelumnya membutuhkan pemeriksaan awal secara manual kini dapat dilakukan melalui
unggahan foto oleh pengguna (Zidan et al., 2024). Hal ini memungkinkan perusahaan
mengurangi waktu respons, meningkatkan efisiensi operasional, serta mengoptimalkan
proses penugasan tenaga kerja. Selain itu, sistem juga memberikan kemudahan bagi
pelanggan karena mereka dapat memperoleh informasi awal mengenai jenis kerusakan
rumah tanpa harus menunggu survei lapangan dari pihak perusahaan (Mulyo Nugroho et
al., 2025; Tamayasa & Dewi, 2026).

Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai penerapan Artificial
Intelligence dalam bidang konstruksi dan layanan perbaikan rumah. Sebagian besar
penelitian terdahulu berfokus pada klasifikasi objek bangunan, kerusakan jalan, atau
penilaian kelayakan rumah (Elvitaria et al., 2024). Penelitian ini memperluas penerapan
CNN ke dalam sistem layanan digital yang menghubungkan proses klasifikasi citra dengan
mekanisme rekomendasi tenaga kerja. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan sistem cerdas lainnya yang menggabungkan teknologi
pengolahan citra dengan layanan berbasis web (Patrick & Ramadhani, 2025).

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
jumlah dan variasi dataset yang digunakan masih terbatas pada tiga kategori utama
kerusakan rumah, yaitu kerusakan cat, kerusakan dinding, dan kerusakan keramik
(Wessner et al., 2023). Keterbatasan jumlah data dapat memengaruhi kemampuan model
dalam mengenali variasi kerusakan yang lebih kompleks di lapangan. Kedua, penelitian
hanya menggunakan satu pendekatan transfer learning, yaitu MobileNetV2, sehingga
belum diketahui bagaimana performanya jika dibandingkan dengan arsitektur lain seperti
ResNet, EfficientNet, atau DenseNet. Ketiga, sistem masih berbasis website dan belum
dikembangkan ke dalam platform mobile yang memungkinkan akses yang lebih fleksibel
bagi pengguna.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah jumlah dataset dan memperluas kategori kerusakan rumah agar model mampu
menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian mendatang dapat
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melakukan perbandingan beberapa arsitektur deep learning guna memperoleh model yang
paling optimal. Pengembangan aplikasi berbasis mobile dan integrasi dengan teknologi
real-time monitoring juga dapat menjadi arah penelitian berikutnya untuk meningkatkan
kualitas layanan dan pengalaman pengguna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan Convolutional
Neural Network berbasis MobileNetV2 pada sistem jasa tukang berbasis website mampu
memberikan solusi yang efektif dalam proses identifikasi kerusakan rumah. Integrasi
antara teknologi kecerdasan buatan dan sistem layanan digital tidak hanya meningkatkan
akurasi klasifikasi, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap efisiensi operasional
perusahaan serta kualitas pelayanan kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem jasa tukang berbasis website yang
mengintegrasikan ~ metode  Convolutional ~ Neural  Network (CNN)  untuk
mengklasifikasikan jenis kerusakan rumah secara otomatis. Sistem yang dibangun mampu
mengatasi proses identifikasi kerusakan yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan
menyediakan mekanisme unggah citra dan analisis otomatis berdasarkan karakteristik
visual kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model MobileNetV2 dengan proses
fine-tuning menghasilkan performa terbaik dengan tingkat accuracy sebesar 82,82%,
sehingga layak diterapkan sebagai model klasifikasi pada sistem yang dikembangkan.

Selain mampu melakukan identifikasi kerusakan rumah secara otomatis, sistem
juga berhasil menghubungkan hasil klasifikasi dengan fitur rekomendasi tukang yang
sesuai berdasarkan kategori kerusakan yang terdeteksi. Implementasi tersebut memberikan
kontribusi praktis dalam meningkatkan efisiensi operasional PT. Raja Dwiguna Semesta,
mempercepat proses pelayanan, serta membantu pengguna memperoleh informasi awal
mengenai kondisi kerusakan rumah secara lebih cepat dan akurat. Dari sisi akademis,
penelitian ini memperkaya pengembangan penerapan teknologi Artificial Intelligence dan
deep learning pada bidang layanan konstruksi dan perbaikan rumah melalui integrasi
antara klasifikasi citra dan sistem layanan digital berbasis website.

Meskipun menunjukkan hasil yang baik, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada jumlah kategori kerusakan dan variasi dataset yang digunakan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dataset, menambahkan
kategori kerusakan yang lebih beragam, serta membandingkan performa berbagai
arsitektur deep learning lainnya guna memperoleh hasil klasifikasi yang lebih optimal.
Pengembangan sistem ke platform mobile dan integrasi dengan teknologi layanan berbasis
real-time juga dapat menjadi alternatif pengembangan di masa mendatang untuk
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna.
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